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Abstract: ARTICLE HISTORY
The diversity of students’ learning needs in Madrasah Received 28 Jan 2026
Ibtidaiyah represents a pedagogical reality that requires the Revised 30 Jan 2026
implementation of adaptive, inclusive, and learner-centered Accepted 30 Jan 2026
instruction. Differences in academic abilities, learning styles,
interests, and learning readiness are often not optimally
accommodated through conventional, uniform instructional
approaches. Therefore, differentiated instruction is a relevant
strategy, as it allows teachers to adjust learning content,
processes, and products according to students’ individual
characteristics. This study aims to describe and analyze the
implementation of differentiated instruction in accommodating
the diversity of students’ learning needs at MI Maarif NU Insan
Cendekia. The research employed a qualitative approach with a
case study design. Data were collected through participatory
observation, in-depth interviews with teachers and students,
and analysis of instructional documents. Data validity was
ensured through source and method triangulation. The findings
indicate that differentiated instruction was implemented
through the mapping of students’ learning needs, flexible
instructional strategies, and variations in learning activities
and assessments. This implementation had a positive impact on
students’ engagement, self-confidence, and responsiveness, and
it strengthens constructivist and humanistic perspectives in
Madrasah Ibtidaiyah learning.
Keywords: Implementation; learning; differentiation; needs;
students.

Abstrak

Keragaman kebutuhan belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah
merupakan realitas pedagogis yang menuntut penerapan
pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan berorientasi pada
peserta didik. Perbedaan kemampuan akademik, gaya belajar,
minat, serta kesiapan belajar siswa sering kali belum
terakomodasi secara optimal melalui pembelajaran
konvensional yang bersifat seragam. Oleh karena itu,
pembelajaran diferensiasi menjadi strategi yang relevan
karena memungkinkan guru menyesuaikan konten, proses,
dan produk pembelajaran sesuai dengan Kkarakteristik
individu  siswa.  Penelitian ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan dan menganalisis implementasi
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pembelajaran diferensiasi dalam mengakomodasi keragaman
kebutuhan belajar siswa di MI Maarif NU Insan Cendekia.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif;
wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis
dokumen pembelajaran, dengan keabsahan data dijamin
melalui triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran diferensiasi dilaksanakan
melalui pemetaan kebutuhan belajar siswa, strategi
pembelajaran yang fleksibel, serta variasi aktivitas dan
penilaian. Implementasi ini berdampak positif terhadap
keterlibatan, kepercayaan diri, dan responsivitas siswa, serta
memperkuat perspektif konstruktivis dan humanistik dalam
pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah.

Kata kunci: Implementasi; pembelajaran; diferensiasi;

kebutuhan; siswa.

PENDAHULUAN
Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki peran penting dalam

membangun fondasi kognitif, afektif, dan sosial peserta didik. Dalam konteks ini,
keberagaman kebutuhan belajar yang dimiliki oleh siswa menjadi tantangan
tersendiri bagi pendidik. Variasi tersebut mencakup perbedaan kemampuan
akademik, gaya belajar, minat, latar belakang sosial, serta kesiapan belajar yang
berbeda di antara siswa (Kurdi, 2023). Keberagaman ini memerlukan pendekatan
yang adaptif dan responsif dalam proses pembelajaran, mengingat siswa di MI
sering menghadapi kurikulum yang rigid dan berpusat pada guru. Salah satu
masalah yang dihadapi dalam pembelajaran adalah praktik yang cenderung
seragam, yang berpotensi mengabaikan keberagaman tersebut (Fauzi & Khosiah,
2023). Menunjukkan bahwa penting untuk menggunakan model pembelajaran yang
kooperatif guna meningkatkan pemahaman siswa, khususnya dalam pembelajaran
figih. Model ini memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi,
berdiskusi, dan saling membantu, sehingga kesulitan beberapa siswa dapat diatasi
secara kolektif. Hal ini menekankan pentingnya kolaborasi dan komunikasi dalam
konteks pembelajaran yang heterogen.

Pembelajaran diferensiasi, sebagai suatu strategi pedagogis yang
berorientasi pada kebutuhan individual siswa, memainkan peran penting dalam
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah, terutama dalam konteks penerapan Kurikulum
Merdeka. Pembelajaran ini berfokus pada penyesuaian konten, proses, dan produk
pembelajaran berdasarkan kesiapan, minat, dan profil belajar setiap peserta didik
(Santoso et al., 2023). Hal ini sangat relevan di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah,
mengingat keragaman karakteristik siswa yang ada.

Pembelajaran diferensiasi di Madrasah Ibtidaiyah merupakan langkah
strategis yang sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka. Melalui
pendekatan ini, diharapkan setiap siswa mampu mengakses pembelajaran yang
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sesuai dengan kebutuhan dan profilenya, sehingga potensi mereka dapat
berkembang secara optimal. Meskipun terdapat tantangan dalam pelaksanaannya,
dengan dukungan pendidikan yang tepat dan pemahaman yang mendalam dari
guru, pembelajaran diferensiasi dapat memberikan dampak positif yang signifikan
pada proses belajar mengajar di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah.

Dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah, guru perlu merumuskan strategi yang
matang untuk menerapkan pembelajaran diferensiasi. Ini meliputi penyesuaian
metode pengajaran, pemilihan dan penyampaian konten, serta evaluasi yang
bersifat formatif dan summatif (Ismail et al., 2024). Penelitian juga menunjukkan
bahwa pendekatan kooperatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, dapat
menjadi salah satu solusi untuk mengatasi keragaman siswa dalam kelas (Ihsan,
2023). Metode ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga
memfasilitasi pembelajaran yang lebih dalam dan bermakna (Zuhri, 2020).

Berdasarkan kajian yang ada, strategi pembelajaran diferensiasi berpotensi
besar untuk memberdayakan siswa, memberikan mereka ruang untuk
mengeksplorasi dan belajar sesuai dengan minat serta bakat mereka. Namun, guru
membutuhkan pelatihan yang memadai dan dukungan dari pihak madrasah agar
dapat menerapkan strategi ini dengan efektif. Kualitas pengawasan dan bimbingan
dari kepala madrasah juga menjadi faktor penentu dalam keberhasilan
implementasi pembelajaran diferensiasi di kelas (Zuhri, 2020)(Aminah, 2023).

Berdasarkan wuraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam implementasi pembelajaran
diferensiasi dalam mengakomodasi keragaman kebutuhan belajar siswa di MI
Maarif NU Insan Cendekia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dalam memperkaya kajian pembelajaran diferensiasi pada konteks
pendidikan dasar berbasis madrasah, serta kontribusi praktis bagi guru dan
pengelola madrasah dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran
yang lebih inklusif, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik.

METODE
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus

untuk memahami secara mendalam implementasi pembelajaran diferensiasi dalam
mengakomodasi keragaman kebutuhan belajar siswa di MI Maarif NU Insan
Cendekia. Pilihan metode ini diperkuat oleh argumen bahwa pendekatan kualitatif
mampu mengeksplorasi proses dan makna yang terlibat dalam praktik pendidikan,
membantu peneliti untuk memahami dinamika dalam konteks lingkungan
pembelajaran yang alami dan holistik (Block, 2015).

Studi kasus adalah teknik yang tepat dalam mengamati aspek spesifik dari
unit analisis, seperti madrasah yang memiliki karakteristik tertentu, guna
mendapatkan wawasan yang lebih dalam. Sebuah studi menunjukkan bahwa
melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan suatu program pendidikan serta bagaimana pengaruh
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tersebut dimaknai oleh berbagai pemangku kepentingan yang terlibat (Mustadi &
Qomaruddin, 2023).

Melalui pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus ini, penelitian
diharapkan dapat menggali lebih dalam mengenai praktik pembelajaran
diferensiasi di MI Maarif NU Insan Cendekia. Penelitian ini tidak hanya memberikan
wawasan tentang bagaimana strategi pengajaran diimplementasikan, tetapi juga
menjawab celah penelitian yang ada terkait dengan nilai-nilai pendidikan madrasah
yang spesifik. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan
kontribusi bagi peningkatan kualitas pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah.

Penelitian ini berfokus pada pemahaman implementasi pembelajaran
diferensiasi di MI Maarif NU Insan Cendekia, dengan menempatkan dua variabel
utama: implementasi pembelajaran diferensiasi sebagai variabel utama dan
keragaman kebutuhan belajar siswa sebagai fokus fenomena yang diamati.
Variabel-variabel ini bersifat kualitatif dan konseptual, dipahami sebagai konstruksi
sosial yang saling berinteraksi dalam praktik pembelajaran di kelas (Halil et al,,
2024).

Guru dipilih sebagai informan kunci karena keterlibatannya dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran diferensiasi. Mereka memiliki
pemahaman mendalam tentang strategi pengajaran yang diterapkan, serta
tantangan yang dihadapi dalam mengakomodasi kebutuhan belajar siswa.
Sebagaimana diungkapkan dalam penelitian oleh Kumatongo dan Muzata
(Kumatongo & Muzata, 2021), pemilihan guru berdasarkan kriteria tersebut
memungkinkan pengumpulan informasi yang berkualitas, yang sangat penting
dalam konteks penelitian kualitatif.

Siswa berperan sebagai informan pendukung untuk memperkaya perspektif
dalam memahami pengalaman belajar yang mereka alami selama pembelajaran
diferensiasi. Dengan melibatkan siswa, penelitian dapat memperoleh pandangan
langsung tentang bagaimana mereka merasakan dan mengalaminya, yang pada
gilirannya akan memberikan gambaran komprehensif dan holistik tentang
efektivitas pembelajaran (Suprayogi et al, 2023). Dalam penelitian ini,
keberagaman karakteristik siswa juga menjadi perhatian, dengan tujuan untuk
mendapatkan perspektif yang lebih beragam dan inklusif (Syting et al., 2023).

Keterlibatan aktif dari guru dan siswa sangat penting untuk mendapatkan
data yang akurat mengenai penerapan strategi diferensiasi di kelas. Seperti yang
diungkapkan oleh Suprayogi et al. (Suprayogi et al., 2023), praktik pembelajaran
yang melibatkan partisipasi aktif dari siswa dan interaksi yang bermakna antara
siswa dan guru dapat menghasilkan pengalaman belajar yang lebih kaya dan
efektivitas pembelajaran yang lebih tinggi (Chandra et al,, 2024).

Untuk mencapai tujuan penelitian mengenai implementasi pembelajaran
diferensiasi di MI Maarif NU Insan Cendekia, telah dipersiapkan beberapa
instrumen penelitian yang meliputi pedoman wawancara semi-terstruktur, lembar
observasi pembelajaran, dan panduan analisis dokumen. Keabsahan dan reliabilitas
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instrumen tersebut dijamin melalui uji kredibilitas yang mencakup teknik expert
judgment serta trustworthiness yang terdiri dari empat aspek: credibility,
transferability, dependability, dan confirmability (Vijay et al., 2024).

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif selama
proses pembelajaran, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis
dokumen berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan bahan ajar. Data
yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif model
interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi tahap reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Untuk meningkatkan validitas temuan, dilakukan
triangulasi sumber dan teknik, serta member checking kepada informan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran

diferensiasi di MI Maarif NU Insan Cendekia berlangsung melalui tiga tahapan
utama, yaitu pemetaan kebutuhan belajar siswa, perancangan strategi
pembelajaran yang fleksibel, serta evaluasi pembelajaran yang adaptif. Berdasarkan
hasil observasi kelas dan wawancara mendalam, guru secara sistematis
mengidentifikasi perbedaan kesiapan belajar, minat, dan gaya belajar siswa
sebelum menyusun aktivitas pembelajaran.

Pembelajaran diferensiasi merupakan pendekatan yang akrab di kalangan
pendidik yang bertujuan untuk mengakomodasi variasi dalam kemampuan, minat,
dan gaya belajar siswa (Suson et al, 2020)(Ahmad et al,, 2024)(Fajaryati et al,,
2023). Di MI Maarif NU Insan Cendekia, implementasi pembelajaran diferensiasi
dilakukan melalui tiga tahapan utama: pemetaan kebutuhan belajar siswa,
perancangan strategi pembelajaran yang fleksibel, dan evaluasi pembelajaran yang
adaptif.

Tahap pertama, pemetaan kebutuhan belajar siswa, melibatkan identifikasi
perbedaan kesiapan belajar, minat, dan gaya belajar siswa. Guru secara sistematis
menganalisis kebutuhan siswa sebelum merencanakan aktivitas pembelajaran. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa untuk mencapai hasil
belajar yang optimal, penting bagi guru untuk mengenali dan memahami
karakteristik unik siswa (Hatmanto & Rahmawati, 2023)(Marlina et al., 2019).
Selain itu, pendekatan pemetaan kebutuhan ini membantu dalam menyesuaikan
konten dan proses pembelajaran agar relevan dengan latar belakang dan minat
siswa (Musfidah et al., 2023) (Nurmawanti et al., 2023).

Setelah pemetaan, tahap kedua adalah merancang strategi pembelajaran
yang fleksibel. Pendekatan ini mengharuskan guru untuk menggunakan berbagai
metodologi yang sesuai dengan gaya belajar yang beragam (Suson et al.,, 2020)
(Hatmanto & Rahmawati, 2023) (Nurmawanti et al., 2023). Misalnya, penggunaan
berbagai format media dan metode, termasuk bahan ajar yang berbasis e-modul,
dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa (Fatmianeri etal., 2021). Di MI
Maarif NU Insan Cendekia, perancangan ini meliputi pengelompokan siswa
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berdasarkan kemampuan dan penyajian materi yang beragam, sehingga setiap
siswa dapat terlibat dalam proses belajar dengan cara yang sesuai untuk mereka
(Ahmad et al., 2024) (Osifo, 2019)(Supriyadi et al., 2023).

Tahap terakhir adalah evaluasi pembelajaran yang adaptif. Evaluasi ini tidak
hanya menilai hasil belajar siswa tetapi juga bagaimana cara mereka belajar.
Penelitian menunjukkan bahwa evaluasi yang responsif terhadap kebutuhan siswa
dan hasil pembelajaran dapat memfasilitasi perbaikan berkelanjutan (Nurmawanti
et al., 2023)(Shrestha et al,, 2023) dan meningkatkan pencapaian akademik (Prast
et al,, 2018). Ini mencakup penggunaan berbagai metode penilaian yang sesuai
dengan keunikan individu siswa, sehingga memungkinkan umpan balik yang
konstruktif dan perbaikan proses pembelajaran di masa mendatang(Ndiung et al.,
2023)(Smale-Jacobse et al., 2019).

Secara keseluruhan, implementasi pembelajaran diferensiasi di MI Maarif
NU Insan Cendekia melibatkan proses yang berkelanjutan dari pemetaan kebutuhan
belajar siswa, perancangan strategi yang fleksibel, dan evaluasi adaptif. Pendekatan
ini tidak hanya memperhatikan kesenjangan dalam keterampilan akademis tetapi
juga mendukung perkembangan sosial dan emosional siswa dalam lingkungan
belajar yang inklusif (Zervoudakis et al.,, 2019)(Shrestha et al., 2023).

Dengan demikian, penerapan metode pembelajaran diferensiasi ini
menunjukkan komitmen yang kuat dari pendidik untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan yang beragam di dalam kelas. Diferensiasi konten dilakukan melalui
variasi tingkat kompleksitas materi, sementara diferensiasi proses diwujudkan
dalam penggunaan metode diskusi kelompok, pembelajaran berbasis tugas, dan
pendampingan individual. Diferensiasi produk tampak pada variasi bentuk
penilaian, seperti presentasi lisan, karya tulis sederhana, dan proyek visual. Temuan
ini menunjukkan bahwa pembelajaran diferensiasi berperan dalam menciptakan
lingkungan belajar yang lebih responsif terhadap keragaman kebutuhan siswa.

Implikasi penerapan metode pembelajaran diferensiasi di MI Maarif NU
Insan Cendekia mencerminkan komitmen yang kuat dari pendidik untuk memenuhi
kebutuhan pendidikan yang beragam. Metode ini diimplementasikan melalui tiga
aspek utama: diferensiasi konten, proses, dan produk. Dengan demikian,
pembelajaran tidak hanya berfokus pada homogenitas tetapi juga mengakomodasi
kebutuhan individu setiap siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Diferensiasi konten dilakukan melalui variasi tingkat kompleksitas materi
yang diajarkan. Hal ini memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan konten
yang sesuai dengan tingkat pemahaman mereka. Penelitian yang dilakukan oleh
Witraguna et al. menunjukkan bahwa variasi dalam pengajaran konten, sesuai
dengan karakteristik dan kemampuan siswa, merupakan kunci untuk mencapai
hasil belajar yang optimal (Witraguna et al, 2024). Dalam konteks ini, materi
pembelajaran diakui sebagai elemen yang dapat disesuaikan untuk memenubhi
beragam kebutuhan dan minat siswa (Anggareni & Juandi, 2023).
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Aspek kedua adalah diferensiasi proses, yang diwujudkan dalam
penggunaan metode diskusi kelompok, pembelajaran berbasis tugas, dan
pendampingan individual. Penggunaan metode diskusi kelompok memungkinkan
siswa untuk belajar dari teman sebaya mereka dan mendapatkan perspektif yang
berbeda, sedangkan pembelajaran berbasis tugas membantu siswa untuk
mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari dalam situasi nyata (Smale-]Jacobse et
al, 2019). Penerapan strategi pembelajaran yang adaptif seperti ini menciptakan
komunikasi dan interaksi yang lebih baik di dalam kelas, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Nasution et al.,, 2024).

Diferensiasi produk tercermin pada variasi bentuk penilaian, termasuk
presentasi lisan, karya tulis sederhana, dan proyek visual. Penilaian yang bervariasi
ini tidak hanya mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengekspresikan kreativitas dan
kemampuan mereka dengan cara yang sesuai (Anggareni & Juandi, 2023). Penelitian
oleh Anggareni dan Juandi menjelaskan bahwa beragam metode penilaian dapat
meningkatkan keterampilan belajar siswa secara keseluruhan, mengingat setiap
siswa memiliki cara berbeda dalam menunjukkan pencapaian belajar mereka
(Anggareni & Juandi, 2023).

Secara keseluruhan, penerapan metode pembelajaran diferensiasi di MI
Maarif NU Insan Cendekia berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar
yang responsif terhadap keragaman kebutuhan siswa. Melalui diferensiasi konten,
proses, dan produk, para pendidik tidak hanya mendukung pencapaian akademik
tetapi juga pertumbuhan pribadi dan sosial siswa (Anggareni & Juandi, 2023)
(Nasution et al., 2024). Dengan cara ini, diharapkan setiap siswa dapat mencapai
potensi penuh mereka dalam suasana belajar yang inklusif dan mendukung.

Analisis tematik terhadap data wawancara siswa di MI Maarif NU Insan
Cendekia menunjukkan beberapa peningkatan signifikan dalam pengalaman belajar
mereka setelah penerapan metode pembelajaran diferensiasi. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya strategi pembelajaran yang responsif terhadap
kebutuhan individu siswa. Peningkatan keterlibatan belajar, rasa percaya diri, dan
kenyamanan dalam mengikuti pembelajaran diidentifikasi sebagai hasil dari
pendekatan yang lebih individual yang diterapkan oleh pendidik.

Peningkatan Keterlibatan Belajar

Siswayang terlibat dalam pembelajaran diferensiasi mengalami peningkatan
tingkat keterlibatan belajar yang signifikan. Penelitian oleh Pasira menunjukkan
bahwa strategi pembelajaran diferensiasi dapat menghasilkan peningkatan
keterlibatan dan motivasi siswa, yang tercermin dalam performa akademik yang
lebih baik serta rasa kebanggaan dalam proses belajar mereka (Pasira, 2022).
Keterlibatan ini dipicu oleh adanya variasi dalam tugas dan pendekatan yang
disesuaikan, yang memungkinkan siswa untuk merasakan kepemilikan atas
pembelajaran mereka.

Rasa Percaya Diri yang Meningkat

Al-athfal, Vol. 07 No. 01 (2026) : 47



Nisaa Unzylayka, Etc., Implementasi Pembelajaran Diferensiasi dalam Mengakomodasi Keragaman
Kebutuhan Belajar Siswa MI: Studi Kualitatif Di MI Ma’arif NU Insan Cendekia

Siswa dengan kemampuan akademik rendah melaporkan bahwa mereka
merasa lebih terbantu oleh dukungan belajar yang sesuai dengan kebutuhan
mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan yang diberikan dalam
konteks pembelajaran diferensiasi telah memperkuat rasa percaya diri mereka
(Asriadi, Hadi, & Istiyono, 2023). Dengan menerima bantuan yang lebih sesuai,
siswa merasa lebih mampu menghadapi tantangan belajar, yang sejalan dengan
temuan yang mengatakan bahwa differentiated instruction membantu
meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan memenuhi kebutuhan individu
mereka (Li et al,, 2024).

Kenyamanan dalam Pembelajaran

Selain itu, kenyamanan siswa dalam mengikuti pembelajaran semakin
meningkat, yang berkontribusi pada lingkungan belajar yang lebih produktif dan
menyenangkan. Pendekatan yang mengakui perbedaan dalam kemampuan dan
gaya belajar siswa membantu menciptakan suasana di mana siswa merasa aman
untuk berdiskusi, bertanya, dan mencoba hal-hal baru tanpa takut membuat
kesalahan (Ahmad et al., 2024). Hal ini menunjukkan efisiensi dari pendekatan
pembelajaran yang bersifat adaptif dan kemampuan guru dalam menyesuaikan
metode pengajaran dengan kebutuhan beragam siswa.

Tantangan untuk Siswa Berkemampuan Tinggi

Di sisi lain, siswa dengan kemampuan tinggi mendapatkan tantangan belajar
yang lebih bermakna, yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan lebih lanjut. Hasil analisis mengindikasikan bahwa
pembelajaran diferensiasi tidak hanya memberi perhatian kepada siswa yang
kurang mampu, tetapi juga memberikan tantangan yang sesuai bagi siswa
berkemampuan tinggi (Adeika et al,, n.d.)(Asriadi, Hadi, Istiyono, et al., 2023). Ini
konsisten dengan literatur yang menunjukkan bahwa diferensiasi dalam instruksi
penting untuk memastikan bahwa semua siswa terlibat dan terus berkembang
dalam proses belajar mereka (Supriyadi et al., 2023).

Secara keseluruhan, pendekatan pembelajaran diferensiasi di MI Maarif NU
Insan Cendekia menghasilkan dampak positif yang signifikan terhadap keterlibatan
belajar, rasa percaya diri, dan kenyamanan siswa. Melalui perhatian yang tepat
terhadap kebutuhan akademik setiap individu, metodologi ini tidak hanya
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membangun suasana kelas yang lebih
inklusif dan memberikan pengalaman belajar yang memuaskan bagi semua siswa
(Pasira, 2022)(Asriadi, Hadi, & Istiyono, 2023)(Li et al., 2024).

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa implementasi pembelajaran
diferensiasi di MI Maarif NU Insan Cendekia berfungsi sebagai strategi pedagogis
adaptif dan juga sebagai pendekatan sistemik untuk menjawab kompleksitas
keragaman kebutuhan belajar siswa dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah serta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini berbeda dengan sejumlah studi
sebelumnya yang memosisikan pembelajaran diferensiasi sebagai sekadar variasi
metode atau penyesuaian konten pembelajaran (Rohman, 2016). Dalam studi ini,
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diferensiasi yang dilakukan berlangsung secara kontekstual melalui integrasi
pemetaan kebutuhan belajar, fleksibilitas proses, serta relasi pedagogis yang
humanis antara guru dan siswa (Wijaya et al., 2024).

Dimensi Kultural dan Religiositas

Salah satu kontribusi utama penelitian ini adalah penguatan perspektif
bahwa pembelajaran diferensiasi di lingkungan madrasah membawa dimensi
kultural dan religius yang memperkaya praktik inklusivitas pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai keislaman berperan penting dalam membentuk
strategi pengajaran yang responsif dan sesuai dengan kebutuhan siswa yang
beragam (Rahman & Aliman, 2020). Penekanan pada integrasi nilai-nilai keislaman
dalam pelaksanaan pembelajaran diferensiasi memperkuat inklusivitas,
memberikan pondasi bagi siswa untuk merasa diterima dan didukung dalam proses
belajar (Purwati et al., 2018).

Implikasi Teoretis dan Praktis

Di tingkat teori, penelitian ini mendorong pemahaman yang lebih dalam
tentang pembelajaran diferensiasi, dengan memperhatikan aspek-aspek religius
dan budaya dalam pembelajaran di madrasah, yang seringkali kurang dieksplorasi
dalam literatur pendidikan sebelumnya (Kusaini & Farozin, 2019). Implikasi
praktisnya memberikan rujukan strategis bagi guru dan pengelola madrasah dalam
merancang pembelajaran yang adil, responsif, dan berorientasi pada perkembangan
optimal setiap peserta didik. Dalam hal ini, pendekatan yang diambil dalam
penelitian ini memberikan konteks yang lebih luas dalam pengimplementasian
pembelajaran diferensiasi, menjadikannya relevan tidak hanya di madrasah tetapi
juga dalam konteks pendidikan yang lebih bersifat umum.

Secara keseluruhan, penemuan ini menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran diferensiasi di MI Maarif NU Insan Cendekia tidak hanya berfungsi
sebagai alat pedagogis, tetapi juga sebagai pendekatan sistem yang holistik. Dengan
memanfaatkan konteks budaya dan religius, model pembelajaran ini memperkaya
pengalaman belajar siswa yang beragam dan menciptakan lingkungan yang lebih
inklusif serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini membuka
peluang untuk studi lebih lanjut mengenai peran nilai-nilai keislaman dalam praktik
pendidikan yang berfokus pada keberagaman, membuatnya sangat berharga bagi
pengembangan pendidikan di Indonesia.

KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi pembelajaran diferensiasi

di MI Maarif NU Insan Cendekia merupakan pendekatan pedagogis yang efektif
dalam mengakomodasi keragaman kebutuhan belajar siswa melalui praktik
pembelajaran yang responsif, adaptif, dan berorientasi pada keunikan individu
peserta didik. Novelty penelitian ini terletak pada pengungkapan pembelajaran
diferensiasi yang tidak semata bersifat teknis-instruksional, tetapi terintegrasi
dengan nilai-nilai kultural dan religius madrasah sehingga membentuk ekosistem
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pembelajaran yang inklusif dan humanis. Temuan ini memperluas pemahaman
konseptual tentang pembelajaran diferensiasi dalam konteks pendidikan dasar
berbasis keislaman, yang selama ini masih didominasi oleh kajian pada sekolah
umum. Secara global, penelitian ini berkontribusi pada penguatan diskursus
pendidikan inklusif dengan menawarkan perspektif kontekstual dari madrasah
sebagai ruang pedagogis yang mampu mengharmoniskan keberagaman, keadilan
pembelajaran, dan pembentukan karakter, sehingga relevan bagi pengembangan
kebijakan dan praktik pembelajaran diferensiasi di berbagai konteks pendidikan
multikultural.
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